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Gabriella Divonis

B Penasihat Hukum Terdakwa Pikir-Pikir
B Lebih Ringan dari Tuntutan JPU

YOGYA, TRIBUN - Majelis hakim Peng-
adilan Tipikor dan Hubungan Industri-
al Yogyakarta menjatuhkan hukuman 1
tahun 6 bulan penjara dan denda Rp100

Selama persidangan
X I:::f ik 5 juta subsider 3 bulan kepada terdakwa
hakim mene-  suap rehabilitasi Saluran Air Hujan (SAH)
mukan bukti untuk Soepomo Cs, Gabriella Yuan Anna Kusu-
i ma, Kamis (16/1). Amar putusan yang
mdepas kan terdak dibacakan untuk Direktur Umum PT Ma-
wa dari perbuatan  nira Arta Mandiri ini lebih ringan diban-
pidana atau sebagai  dingkan dengan tuntutan Jaksa Penuntut
Umum (JPU) KPK.
alasan pe mbenar Sebelumnya, JPU, pada KPK menuntut
atau pemaaf yang  Gabriella dengan hukuman dua tahun
bisa melepas dari piznjarsa lfelngansd:rlr:; Rpl5af; aJ:itz]i) S;b-
sider ulan. Setelah menj ebe-
tuntutan hukum. rapa rangkaian sidang, majelis hakim
memutuskan bahwa Gabriella Yuan
Suryo Hendratmoko  Anna Kususma dinyatakan secara
sah dan meyakinkan melanggar Pasal

Hakim Ketua
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“Selama persidangan ha- -

kim tidak menemukan bukti
untuk melepaskan terdakwa
dari perbuatan pidana atau
sebagai alasan pembenar
atau pemaaf yang bisa me-
lepas dari tuntutan hukum.
Terdakwa dinyatakan ber-
salah dan harus ditempat-
kan sebagai subjek hukum,
dan mendapatkan hukuman
yang setimpal dengan kesa-
lahannya,” kata Hakim Ke-
tua dalam persidangan ter-
sebut, Suryo Hendratmoko
saat membacakan putusan.

Maijelis hakim juga mem-
pertimbangkan hal-hal yang
memberatkan perbuatan
terdakwa. Menurut majelis
hakim, hal yang memberat-
kan terdakwa adalah perbu-
atan terdakwa yang koruptif
dan bertentangan dengan
undang-undang yang berla-
ku. Selain itu, terdakwa juga
tidak mendukung program
pemerintah dalam pembe-
rantasan korupsi.

Tidak hanya hal yang
memberatkan, majelis juga
mempertimbangkan bebera-
pa hal yang dapat meringan-
kan hukuman terdakwa, Me-
nurut majelis hakim, terdak-
wa bersikap kooperatif dan
mengakui kesalahannya.

“Hal-hal yang meringan-
kan terdakwa adalah ter-
dakwa bersikap kooperatif

lancar dan kondusif. Baik
penasihat hukum Gabriella
Yuan Anna Kusuma mau-
pun JPU KPK menyatakan
pikir-pikir dahulu terkait ke-
putusan majelis.

“Pikir-pikir dulu ya, waktu
untuk pikir-pikir tujuh hari,”
tutup majelis hakim dan me-
ngetik palu tanda berakhir-
nya sidang:

Seperti diketahui perka-
ra ini berawal dari Operasi
Tangkap Tangan (OTT) KPK
pada Agustus 2019 lalu. Dari
OTT tersebut diketahui Eka
Safitra, yang merupakan
mantan Jaksa Fungsional
sekaligus anggota Tim TP4D
Kejaksaan Negeri Yogyakar-
ta dan Satriawan Sulaksono,
mantan Jaksa Fungsional
Kejaksaan Negeri Surakarta
menerima uang sebesar Rp
221,74 juta dari Gabriella
Yuan Ana. ;

Uang tersebut diberikan
sebagai fee membantu me-
menangkan PT Widoro Kan-
dang dalam lelang proyek
rehabilitasi SAH Jalan Soe-
pomo Cs di Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan Ka-
wasan Pemukiman (PUPKP)

Pemerintah Kota Yogyakarta. -

Rp1 miliar
Penasihat Hukum Gabri-
ella Yuan Anna menyatakan
pikir-pikir atas vonis yang
dijatuhkan majelis hakim.
Penasihat Hukum Gabriella
Yuan Anna Kusuma, Widi
Wicaksono mengatakan
akan berkonsultasi terlebih
dahulu, terutama pada kli-
ennya.
“Atas putusan hakim,
kami tim penasihat hukum

- Saluran air hujan (SAH) Su-

_Apakah nanti di lapas Yogya

Menurutnya hal yang me-
ringankan khennya sangat
banyak. Selain bersikap
kooperatfif dan mau mence-
ritakan semuanya, kliennya
juga sopan selama persi-
dangan. Bahkan sebelum
memulai proyek rehabilitasi

pomo cs, kliennya telah rugi
lebih dari Rp1 miliar.
“Banyak ya yang meringan-
kan, selain yang disam;
oleh hakim tadi. Klien kami
sudah rugi, bukan untung
tapi buntung. Klien kami su-
dah keluar uang untuk mem-
beli material. Itu yang jadi
poin kami,” bebernya.
Menurut dia, waktu tu-
juh hari untuk pikir-pikir
cukup. “Kami punya waktu
yang cukup untuk berkon-

- waktu
konsultasi terhadap putus-
an yang diberikan padanya.

Menanggapi hal itu, JPU
pada KPK, Wawan Yunar-
wanto mengatakan bahwa
penahanan merupakan ke- .
wenangan jaksa ekseskusi.
“Untuk penahanan, itu nan-
ti kewenangan jaksa ekseku-
si. Tetapi boleh memohon.

selama persidangan berlang- menyatakan pikir-pikir da- atau di Solo itu keputusan
sung, terdakwa juga bersi- hulu. Kami sementara akan jaksa eksekusi. Tetapi kalau
kap disiplin dan sopan sela-  berkonsultasi dulu, apakat ama persidangan ini di-
ma persidangan,” jelasnya.  menerima atau menolak,” tahan (Gabriella) di Wirogu-
Adapun sldang be:ja.lan . katanyausalpersidangan. nan " ujarnya. (maw)
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